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ABSTRAK

Patologi Birokrasi adalah Penyakit, perilaku negative, atau penyimpangan yang
dilakukan pejabat atau lembaga birokrasi dalam rangka melayani publik. Namun pada
kenayataan banyak terjadi penyimpangan dikalangan pemerintahan. Salah satunya ada
pada kantor Camat Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Tujuan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk patologi birokrasi di Kantor Camat Darul
Imarah dan Upaya-upaya mengatasi Patologi di Kantor Camat Darul Imarah Kabupaten
Aceh Besar. Pendekatan Penelitian Menggunakan Penelitian Kualitatif, dengan metode
penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa kedisiplinan dikantor Camat Darul Imarah Aceh Besar masih
kurang Optimal, hal ini dapat diliat dari absensi kehadiran yang relatif banyak yang
tidak hadir serta beberapa laporan Masyarakat yang Mengeluh terhadap pelayanan yang
diberikan. Harapan nya kantor camat Darul Imarah Aceh Besar mampu Meningkatkan
kedisiplinan dalam pelayanan terhadap masyarakat, sehingga menjadi lebih optimal dan
kepuasaan instansi terkait dapat dipenuhi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah merupakan suatu lembaga yang berlangsung dari kehidupan masyarakat
yaitu hubungan antar manusia dengan setiap kelompok. Pemerintah memegang
tanggung jawab atas kepentingan rakyat. Namun pada kenyataannya banyak terjadi
penyimpangan dikalangan pemerintah atau yang disebut patologi birokrasi. Upaya
untuk mewujudkan good governance memerlukan unsur perilaku dari para aparat
pemerintah dalam melaksanakan permerintahan yang baik didalam birokrasi,dan
menjalankan fungsi akuntabilitas.*

Birokrasi merupakan instrument penting dalam masyarakat yang kehadirannya
tak mungkin terelakkan. Birokrasi adalah sebuah konsekuensi logis dari diterimanya
hipotesis nahwa Negara mempunyai misi suci yaitu untuk mensejahterakan rakyatnya®.
Namun pada kenyataan banyak terjadi penyimpangan dikalangan pemerintahan.

Patologi birokrasi dalam arti kata lain adalah penyakit, perilaku negatif, atau
penyimpangan yang dilakukan pejabat atau lembaga birokrasi dalam rangka melayani
publik, melaksanakan tugas, dan menjalankan program pembangunan. Menurut
Sondang P. Siagian®. secara umum, Patologi birokrasi adalah penyakit dalam birokrasi
Negara yang muncul akibat perilaku para birokrat dan kondisi yang membuka
kesempatan untuk itu, baik yang menyangkut politis, ekonomis, sosial kultural dan
teknologikal.

Pada akhirnya cita-cita hidup dalam bernegara dengan konsep good governance

tidak tercapai, karena good governance terwujud jika clean governance terealisasi

! Limbat,Fikry.dkk.2017,” Prilaku Birokrasi Dalam Mewujudkan Prinsip Pemerintahan Yang Baik
Di Kecamatan Passi Timur Kabupaten Bolaang Mongowdown”.Volume 2.No.2

>Ahmad, Badu. 2008”kondisi birokrasi diindonesia dalam hubungannya dengan pelayananan
public”.pkp2A Il LAN Makassar.Volume IV,No.1. hal-47

3Siagan P Sondang, Patologi Birokrasi Analisis. Jakarta : Ghalia Indonesia,1984.hal 35
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dengan baik, dan hal tersebut akan ada apabila praktik KKN tidak berkuasa di instansi-
instansi lembaga pemerintah. Saat ini perlu tindakan ekstra dalam memutar-balikan
haluan yang telah lama terperangkap di koridur yang salah.

Money of the king, mungkin pepatah tersebut sangat lazim kita dengar. Ashley
seorang pakar pemerintah di Amerika mengatakan bahwa uang menciptakan
kesejahteraan, namun uang menyebabkan perpecahan. Hal tersebut diungkapkan nya
terkait dengan proses lembaga pemerintah yang mengalami pasang surut, saling
berlomba mencari untung, tidak lagi memikirkan tupoksi sebagai birokrasi, yang ada
hanya kepentingan pribadi. Lalu pada akhirnya sebuah negara hancur, karena ulah
perbuatan mereka ( para birokrat ).

Aceh merupakan maniferstasi dari konsep otonomi khusus yang dikehendaki
olen MoU Helsinki. Dimana Aceh diberikan hak khusus dalam mengatur rumah
tangganya sendiri. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat kendala yaitu pelaksanaan
otonomi khusus yang dituangkan dalam butir-butir pasal UU No. 11 Tahun 2006
tentang Pemerintahan Aceh.® alih-alihn motor pergerakan perjuangan dahulu
membuahkan hasil di saat sekarang ini, walalupun tujuan utama untuk sebuah
kemerdekaan Aceh, namun yang didapatkan saat sekarang ini melebihi sebuah negara.
Keistimewaan yang diberikan pemerintahan pusat berupa berlimpahnya anggaran,
Pemda Aceh diberikan wewenang mengatur daerah nya sendiri (Sesuai dengan UU
1945), Pemda Aceh di perbolehkan membentuk partai politik local, dan masih banyak
lainnya.

Tercatat dari tahun 2005 hingga sekarang, seharusnya aceh menjadi salah-satu
daerah yang begitu gemilang karena pembangunan.Namun nyatanya, Aceh yang di

karuniai anggaran yang berlimpah mendapatkan pandangan yang tidak sopan dari Pusat

4 Ulya,Zaki,2014.” Refleksi Memorendum of Understanding (MOU) Helsinki dalam kaitan makna
Otonomi Khusus diAceh.”hal-375. Diaskses tanggal 10 mei .
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dan daerah-daerah lainnya karena ketertinggalan pembangunan daerah, yang juga
disebabkan oleh maraknya kesalahan-kesalahan dan juga patologi birokrasi.

Salah-satu patologi birokrasi adalah perilah ketidakdisiplinan atau berada diluar
kantor pada jam kerja tanpa adanya surat tugas dinas luar. Hal demikian dapat dilihat
dari berita “Kumparan News” yang di unduh pada Mei 2018 dijelaskan bahwa,
sejumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) lingkungan kerja Kecamatan Darul Umarah
terjaring razia Personel Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah (Satpol PP
dan WH) Aceh Besar, akibat kedapatan sedang nongkrong di warung kopi saat jam
kerja, pada hari senin tanggal 12 maret 2018.°

Pihak satpol PP dan WH dalam melakukan penertiban kepada (PNS) yang ada di
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar dengan menyita Kartu Tanda Penduduk (KTP)
milik PNS yang terjaring razia, KTP tersebut akan dikembalikan pada saat pembinaan.
Selain mendapatkan pembinaan dari Satpol PP dan WH, para PNS juga mendapatkan
binaan lanjutan yang dilakukan oleh dinas terkait terhadap pegawai yang tidak disiplin
tersebut dengan cara disurati oleh Satpol PP dan WH kepada pihak dinas untuk
memberikan binaan secara internal.

Dari observasi awal yang peneliti temukan di lapangan, terdapat PNS Kantor
Camat yang masih berada diluar Kantor diatas pukul 09.00 WIB, sedangkan pada
ketetapan waktu hadir PNS dikantor Camat harus pukul 08.00 WIB, dengan demikian
akan berdampak pada pemanfaatan waktu yang kurang optimal. Kondisi diatas
menggambarkan, bahwa maraknya patologi birokrasi saat ini semakin meningkat, dan
hal sepele diatas jika dibiarkan terus akan berdampak pada hal yang besar, karena
perilaku buruk yang diterapkan merupakan cikal bakal untuk hal buruk yang lebih

besar.

*http://kumparan. Com/@kumparannews/satpol pp ciduk PNS Aceh Besar diwarunng kopi
pada saat jam kerja, diakses tanggal 12 mei 2018



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka saya akan meneliti tentang

“PATOLOGI BIROKRASI (Kantor Camat Darul Imarah Aceh Besar)”

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang ada di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk — bentuk Patologi Birokrasi yang ada Di Kantor Camat
Darul lamarah Kabupaten Aceh Besar ?
2. Upaya Mengatasi Patologi Birokrasi Di Pemerintahan Kabupaten Aceh
Besar ?
1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk — bentuk patologi birokrasi yang ada Di
Pemerintahan Kabupaten Aceh Besar.
2. Untuk Mengetahui Upaya Mengatasi Patologi Birokrasi Pemerintahan
Kabupaten Aceh Besar.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan dalam bidang
kebijakan, pemerintahan, dan ilmu sosial. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan atau referensi bagi masyarakat dan pemerintah agar dapat
memperhatikan eksistensi dan banyaknya permasalahan yang harus diperhatikan
secara mendalam di lingkungan birokrasi pemerintahan Aceh.

2 Secara Praktis



Penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan dasar para akademisi, peneliti
dan para praktisi pemerintahan/politik yang ingin mengkaji tentang patologi birokrasi
di daerah kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh instansi
yang bersangkutan sebagai bentuk media publikasi terhadap banyaknya
permasalahan yang harus di perhatikan secara mendalam.

3 Manfaat khusus

Manfaat khusus dari penelitian ini adalah menambah wawasan bagi peneliti dan

menambah keilmuan tentang permasalahan yang akan diteliti tersebut khususnya

dalam bidang kebijakan, politik ataupun pemerintahan.
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